BABV

Simpulan dan Saran

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data pada penelitian ini dan mengacu pada

pertanyaan dalam rumusan masalah BAB 1 mengenai apa saja kesalahan sintaktis yang

ditemukan pada hasil terjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang dalam

terjemahan laporan bulanan di salah satu perusahaan Jepang dan apa saja faktor penyebab

kesalahan itu terjadi, maka berdasarkan hasil analisa data, berikut adalah jawaban yang

dapat disimpulkan.

1. Kesalahan yang muncul dalam terjemahan laporan bulanan salah satu

perusahaan Jepang dipilah kedalam :

Tabel 5.1 Kategorisasi kesalahan

Kategorisasi Kesalahan Frekuensi Persentase
Kesalahan partikel 24 36%
Kesalahan kata 15 23%
Kesalahan struktur bahasa jepang 11 17%
Kesalahan ungkapan 11 17%
Kesalahan secara keseluruhan 5 8%

Jumlah 66 kesalahan 100%

Untuk kesalahan partikel, penulis mengkategorikan kembali kesalahan partikel

berdasarkan jenis partikel tersebut. Dengan hasil analisa sebagai berikut :
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Tabel 5.2. Kesalahan Partikel

Item Frekuensi | Persentase

1. Kesalahan partikel @ 6 25%

2. Kesalahan partikel % 3 13%

3. Kesalahan partikel (& 3 13%

4. Kesalahan partikel 73 2 25%

5. Kesalahan partikel (Z ] 170%

6. Kesalahan partikel C 1 4 0/0

7. Kesalahan partikel ~ 4%
Total Kesalahan 24 100%

Berdasarkan hasil analisis data, kesalahan penggunaan partikel yang dibagi dalam 7
subkategori kesalahan yaitu partikel no, o, wa, ga, ni, de dan e, ditemukan frekuensi
kesalahan dari yang tertinggi ke yang terendah yaitu kesalahan penggunaan parikel no dan
partikel ga adalah yang tertinggi sebanyak 6 buah (25%) , terbesar kedua setelah partikel no
adalah partikel ni sebanyak 4 buah (13%), kemudian kesalahan partikel wa dan partikel wo

sebanyak 3 item (13%) , partikel de dan e masing-masing sebanyak 1 item (4%) .

Tabel 5.3. Kesalahan kata

Item Frekuensi | Persentase
1. Kesalahan karena penambahan (addition) 7 46.67%
2. Kesalahan bentuk missformation 8 53.3%
Total Kesalahan 15 100%

Kesalahan kata yang ditemukan disebabkan oleh penambahan (addition) sebanyak 7

kalimat (46.67%) dan kesalahan karena kesalahbentukan (missformation) sebanyak 8 kalimat
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(53.3%).

Tabel 5.4. Kesalahan struktur bahasa jepang

Item Frekuensi | Persentase
1.Kesalahan Addition 0 0%
2. Kesalahan Omission 1 9%
3.Kesalahan Missformation 8 73%
4 Kesalahan Missordering 2 18%
Total Kesalahan 11 100%

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan banyak kesalahan berdasarkan struktur
bahasa jepang. Kesalahan struktur bahasa jepang yang ditemukan dalam penelitian ini
sebanyak 11 kesalahan dan yang paling banyak muncul adalah kesalahbentukan
(missformation) bahasa jepang sebanyak 8 kesalahan (73%). Diikuti oleh kesalahan akibat
salah urutan sebanyak 2 kesalahan (18%) dan kesalahan karena penanggalan (omission)
sebanyak 1 kesalahan (9%).

Tabel 5.5. Kesalahan Ungkapan

Item Frekuensi | Persentase
1.Kesalahan missformation 11 100%
Total Kesalahan 11 100%

Kesalahan ungkapan yang ditemukan semuanya berupa kesalahan bentuk struktur
(missformation) . Kesalahan yang diakibatkan oleh kesalahan bentuk struktur ini terutama
pada penerjemahan bentuk intransitif dan kata kerja berawalan ‘di~’ yang diterjemahkan ke

dalam bentuk ‘~rareru’ dalam bahasa Jepang. Kesalahan tersebut dikategorikan sebagai
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kesalahan interlingual yaitu adanya pengaruh bahasa ibu atau pada proses language transfer

dalam bahasa perantara. Dilihat dari efek komunikasi kesalahan tersebut dikategorikan

sebagai kesalahan lokal.

Tabel 5.6. Kesalahan Kalimat secara menyeluruh

Item Frekuensi | Persentase
1.Kesalahan karena penambahan (addition) 4 80%
2.Kesalahan karena penanggalan (omission ) 1 20%
Total Kesalahan 4 100%

Kesalahan kalimat secara menyeluruh maksudnya adalah ketidakmampuan
penerjemah dalam melakukan penerjemahan sehingga kalimat dalam bahasa sumber gagal
diterjemahkan. Hal ini disebabkan penambahan kalimat dan penghilangan kalimat sebagai
strategy yang dilakukan penerjemah untuk mengatasi kesulitan. Ketidakmampuan ini
disebabkan bukan karena belum diperolehnya kompetensi bahasa kedua tetapi dikarenakan
faktor lain seperti kurang percaya diri,kurang perhatian, dan kelehahan. Hal ini bisa terlihat
pada penambahan kalimat yang tidak ada dalam bahasa sumber, penulisan kanji yang salah,
dan penulisan 2 partikel secara berdampingan.

Berdasarkan taksonomi efek komunikasi, maka untuk masing-masing kategori
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 5.7

Efek komunikasi

No Jenis Kesalahan Global % Local %
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1 Partikel 6 26% 18 42%

2 Kata 3 13% 12 28%

3 Struktur 6 26% 5 12%

4 Ungkapan 5 22% 6 14%

5 Kalimat secara keseluruhan 3 13% 2 5%
Total 23 100.0% 43 100.0%

Hasil analisa tentang kesalahan dilithat dari taksonomi efek komunikasi,
menunjukkan bahwa kesalahan yang berdampak secara lokal lebih banyak dari kesalahan
yang berdampak global. Sekalipun dampak secara global lebih sedikit tetapi selisih antara
kesalahan lokal dan global sangat tipis sehingga dapat dikatakan hasil terjemahan masih
beresiko menimbulkan kegagalan dalam menyampaikan pesan dari bahasa sumber.
Terutama terlihat jelas pada ketidakmampuan menerjemahkan kalimat intransitif yang
diterjemahkan ke dalam bentuk pasif.

Dilihat dari penyebab terjadinya kesalahan mengacu pada teori chuukangengo Sakoda, maka

diketahui penyebab kesalahan sebagai1 berikut :

Tabel 5.8

Penyebab Kesalahan
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Penyebab

. transfer of
communicat 5
bl training language
6 &y 0 transfer

12
18%

0%

9%

learning

strategy 4
10 4

15% |

S $BE5#% (Language Transfer) merupakan pengaruh bahasa ibu terhadap bahasa

kedua yang dipelajari sehingga menimbulkan kesalahan berbahasa. Kesalahan
sintaktis yang disebabkan oleh faktor Language Transfer pada penelitian kali ini
jumlahnya adalah 12 kesalahan (18.2%) dari total jumlah kesalahan. Hal ini
terjadi karena penerjemah saat mengalihbahasakan ke dalam bahasa sasaran
(bahasa Jepang) menyusunnya kembali ke dalam kaidah-kaidah bahasa sumber
(bahasa Indonesia) baik dari cara mengurutkan kalimat ataupun melalukan
pemilihan kata. Kesalahan tersebut banyak ditemukan pada pemakaian partikel
dan pemilihan kosakata.

18 B — fi% 1t (Overgeneralization) merupakan kesalahan yang disebabkan oleh

ketidakmampuan penerjemah dalam menguasai aturan-aturan bahasa kedua
(bahasa target). Sehingga melakukan pemberlakukan secara umum kaidah-kaidah

yang dipahaminya ke dalam bentuk kalimat yang seharusnya lebih spesifik.
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Kesalahan karena overgeneralisasi ini menjadi penyebab tertinggi dari total
kesalahan yaitu sebanyak 38 kesalahan (58%). Kesalahan yang diakibatkan oleh
overgeneralisasi banyak terdapat pada kesalahan partikel dan struktur.

c. il# L D EF¥ (Transfer of Training ) merupakan kesalahan yang terjadi
dikarenakan pengaruh negatif yang muncul ketika pengajar menyampaikan
materi dengan dua bahasa yang berbeda. Kesalahan yang ditimbulkan karena
transfer of training ditemukan sebanyak 0 kesalahan (0%) . Tidak seorangpun
dari penerjemah yang mengemukakan bahwa ketidakmampuannya dalam
menerjemahkan sebagai hasil dari kesalahan dalam strategy pengajaran mata
kuliah terjemahan.

d. FERNFT I — (Learning Strategy) berhubungan dengan metode pembelajaran

yang salah menimbulkan kesalahan dalam berbahasa. Kesalahan yang
disebabkan oleh learning strategy sebanyak 10 kesalahan (15.2%) . Kesalahan
akibat dari learning strategy disebabkan karena penerjemah belum memahami
kaidah-kaidah menerjemahkan, sehingga cenderung melakukan alih bahasa
secara langsung per bagian dalam kalimat tanpa melakukan identifikasi kalimat
sumber dan memahami terlebih dahulu sepenuhnya maksud kalimat sumber.

e. A2 —232RbT5T Y — (Communication Strategy) : Kesalahan yang

didasarkan pada kurangnya pengetahuan dan kemampuan berkomunikasi atau
keadaan saat tidak bisa mengucapkan kata atau ungkapan tertentu maka diganti

dengan kata lain dalam berkomunikasi hanya ditemukan 6 kesalahan (9.1%).
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Kesalahan yang dikarenakan oleh communication strategy muncul pada ungkapan

dan kosakata, dimana penerjemah mencari solusi nya sendiri untuk

3.Upaya perbaikan untuk menanggulangi masalah

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 9 orang penerjemah,
mengenai kesan menerjemahkan, semua penerjemah (100%) menyatakan kesan sulit dalam
menerjemahkan. Kesulitan ini sebagaian besar dikarenakan penerjemah belum memiliki
pengalaman dalam proses penerjemahan, disamping itu para penerjemah juga tidak
memiliki pengetahuan yang cukup tentang materi yang akan diterjemahkan. Materi yang
dimaksud adalah pengetahuan dasar tentang area pekerjaan yang akan diterjemahkan dan
istilah-isitilah yang sering muncul pada wacana terjemahan. Kesulitan tersebut menjadi
salah satu latar belakang timbulnya kesalahan, tepatnya termasuk ke dalam kesalahan
pascasistematis (post-systematicerrors)  yakni kesalahan yang dibuat si terdidik ketika
mempraktekan bahasa. Kemudian, 9 orang penerjemah tersebut mengemukakan bahwa
kesulitan terbesar terletak pada pemilihan dan pemakaian kata dan diantaranya sebanyak
2 orang diantaranya merasa sulit dalam menggunakan pola kalimat dan ungkapan yang
tepat. Untuk mengatasi kesulitan saat menerjemahkan, semua penerjemah mengatakan
bahwa cara yang dilakukan adalah dengan mencari padanan kata yang diketahuinya saja
atau bentuk kalimat yang sudah biasa digunakan. Ini menunjukkan alasan mengapa

overgeneralisasi menjadi penyebab tertinggi.

5.2. Saran

Pada penelitian kali ini, penulis belum membahas lebih jauh mengenai strategy
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seperti apa yang harus diberikan dalam pengajaran penerjemahan yang dapat menjadi
solusi dari permasalahan yang ditemukan pada pembahasan di atas. Penulis berharap akan
ada penelitian selanjutnya yang mampu melakukan tindak lanjut kepada penelitian ini
seperti penelitian tentang strategy pemerolehan kompetensi penerjemah di perusahaan
Jepang oleh lembaga tinggi pendidikan bahasa Jepang, tentunya setelah melakukan analisa
lebih mendalam terhadap strategy pembelajaran penerjemahan yang ada saat ini dan
mengatasi gap yang ditemukan dalam proses pengajaran dan praktik dilapangan.

Pada proses penerjemahan di lingkungan pekerjaan di perusahaan Jepang yang
melibatkan para penerjemah yang juga adalah alumni dari lembaga-lembaga tinggi
penyelenggara bahasa Jepang, perlu dilakukan proses training baik training pengenalan area
kerja yang menjadi objek penerjemahan, training pemahaman istilah-istilah dalam bahasa
Jepang yang digunakan di tempat kerja, serta training keahlian dalam melakukan transfer
bahasa. Saat ini disadari bahwa banyak perusahaan Jepang yang melakukan perekrutan
penerjemah tanpa melalui proses training yang memadai dan proses assesment untuk
memperoleh standarisasi kompetensi penerjemah. Proses training ini memang memerlukan
waktu yang tidak sebentar untuk memperoleh kesamaan pemahaman dan kompetensi
penerjemah, maka dari itu perlu dibuat sebuah perencanaan kebutuhan manpower dengan
kompetensi bahasa jepang yang lebih awal dan pembuatan program training untuk para
penerjemah yang efektif dan efisien di setiap perusahaan. Khususnya di perusahaan Jepang
sebagai tempat objek penelitian pada kali ini, diperlukan suatu program training jangka
pendek untuk para penerjemah baru seperti pengenalan area kerja, pengenalan istilah-istilah

di tempat kerja, dan on job training seperti memberikan kesempatan bagi penerjemah baru
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untuk secara bergilirian melakukan latihan penerjemahan di berbagai area baik saat meeting
ataupun proses penerjemahan di gemba (lapangan). Selain itu, perlu dilakukan study
banding dengan perusahaan induk yang berada di Jepang dalam pembuatan kamus digital
yang khusus dibuat untuk kebutuhan semua pihak dalam perusahaan tentang berbagai
macam istilah di berbagai area pekerjaan yang dimaksudkan untuk mempermudah setiap
pihak dalam melakukan penerjemahan ke dalam bahasa Inggris atau sebaliknya. Hal ini
tentunya harus didukung oleh semua pihak yang terlibat sebagai user bagi para penerjemah.

Selain upaya perbaikan dalam menciptakan sarana pengadaan manpower yang
berkompetensi memadai untuk menjadi penerjemah, sebagai lanjutan dari penelitian ini,
perlu adanya penelusuran lebih lanjut tentang penyebab timbulnya kesalahan. Pada
penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa overgeneralisasi sebagai strategy terbanyak yang
dilakukan oleh penerjemah dalam mengatasi kesulitan penerjemahan.Terhadap kesimpulan
tersebut maka perlu penelusuran lebih lanjut mengenai penyebab banyaknya strategy
overgeneralisasi, contoh kasus, dan cara penanggulangannya.

Dengan penelitian lebih lanjut diharapkan dapat meminimalisasi gap yang ada dan
menghasilkan para alumni yang memiliki kompetenst memadai untuk siap diterjunkan

sebagai penerjemah di perusahaan Jepang.
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Lampiran

A. Kalimat-kalimat hasil terjemahan sebagai objek penelitian :

1. TS1

VT ITA Y —ICHENRAET L OORERKE LTEBDOHRAYF- 7,
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2. TS2

MR HE L CTERIY 77 A v — CRBESEZ 50 B# MEbN T,
3. TS3

bo LRWRHEE L CEFICRIENDD LEXIZHEHD LAR—FBELREL
Iz,

4. TS 4 :
HBODRATFTA Y —RIERRTHIOIIEREIED E LI,

5. TS5 :
{AIDRERY 77 A ¥ — TRATHRHTRVHILOTDITITEREED £L
Tes

6. TS-6:

Y7 I Y —ICWERH DN, BRITHED X 5 1iTfEorz,
7. TS-7:

WHRIEEDHRFLA MR snice LTCHRBRY 774 Y—CRET
Do
8. TS-8:

YT ITA ¥ —CRDRERBET Db L BVXKRT 5 L5 HE#ED
<VFELE,
9. TS-9

AT FA X —OREZ MRS 55 ARE/ED F Ui,
10. TS-10

HPPM |2 EBFRICFIERN DN E I M EMb 5D HITHS.

11. TS-11
ZOHBNIMOMERHP PM~ORE 7 0 2 28T B M5 720
TH D,

12. TS-12
FTNITZORMEPHP PM~DOREEZIZEET H)NE D DNEH LN
20 ¥E9,
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13.TS-13
D2\ ZEERE HPPM ~(Z ZBRHATHOIZ o TWVET,

14. TS-14
HPPM ~DOFED T ut A& EICRA20E 90 E 9 BATEY £,

15. TS-15
BHIXZORBEIX HPPM IZEED BN H 20 F RaTT 52 &,

16. TS-16
ML, BEfE 7 mt 2D HPPM (I8 % 52 2BEBEID NE I NEFHN
HZEleEBELETS,

17.TS-17
%1 = o364 L= REA HPPM OF U AU — (8% 525108 5 2k
HoTWDB 72T,

18.TS-18
BlERED L 5 2 508 5 )i LE T,
19. TS-19
3ING AT 2RI D A—03BiT bh 5,
20. TS-20
FIRIZD A N—BIET L TH o ONGIZRE 3ADTU A ¥ TH B,
21.TS-21
JFRIEX T =T N DI N—PE X ENT=Z2DF —T VBENG,
22.TS-22
=TIV DI N—=BNNTED T 3B NG T,
23.TS-23
FRIZ=2oD r—71rOEBPEBNE LT,
24.TS-24
NG D=2 ITAIEY 272 biF THh D,
25.TS-25
3BT —T7NANERELRD 5,
26.TS-26
JFRRNX =207 —T VR —T VI N—BANERETY,
27.TS-27
S3ODT—T PR L TRETIHZE L TCa—E—ER5| o8 L LET,
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28.TS-28
BEHDOEINDBA XV MEAY B ZEM E FEOEWT T EE & SEEF T
»H D,

29. TS-29
HA ) VT EFHEOEVDTEDA X MIEEHE L OMERT,

30. TS-30
Olympiadept =° Family Gathering & W\ 9 1T 5 A X2 B HEHA &
FEiaal QR

31.TS-31
LR ENB AN VMIAIE T B FEOEFE Y OEITE LS LB
LH¥TT.

32.TS-32
EHDARV P ENDBIEA) By ZEIAEFREROENTIAITETME DEE
DHET H5H,

33.TS-33
TN=FEDFYV LT REHODBFEIEREDA X MAF@FLE E MRS
HFTWET,

34.TS-34
TRTDA X2 %AT 5. FUE olimpiade EFfH & FIEDENS F 7257 @&
ERRET LTV B BB,

35. TS-35
FV T EFRIEANY MIFEEHEE EFETR T,

36.TS-36
R SN DA VMIA I TN P ERIBEOL T Y DFEITNREEE &
T,

37.TS-37
KIKZA = VEBEPFIRARIRZ & S5 HIUTB XML H 5,

38.TS-38
WS ONOFMITTES —7 v PUTHRIRZIRY . TEX —7 ~ b EAEIRIR
ZRDEMLH 5,

39. TS-39
WS ODOEMBFHE LT —5 v F TR E &> T, GBI L4 —5 |
EbboET,
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40. TS-40
WS ODPORFIRTESHTOLARHELD bobdrhrolel), Zho

-0 LEL,

41.TS-41
BIRRIB 75 o L0 WBRobmMaNES. B2 5MMLE5, ZOFE
Bl D EPICEEIZ B,

42.TS-42
FIIPEL-ERHOUT TRKEZR-T, PELEENUTOZRSE
5,

43, TS-43
BT RE AR EV HE VEDRREEENVNITR E S AR LE
X J-RNALN

44.'TS-44

WL ODOFMBRIES —7 > FL YT THY | Gl SNIZIKIRSY =5
PRV EDHYET,

45.TS-45
WODDIRM D RD HNTARBEZ o TUEWET, EOHICED DERIEH
ERFH A IE LT KIR 2 B R T2 B VW T,
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